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Pendampingan merupakan kegiatan penting yang menentukan keberhasilan 
keberhasilan revegetasi lahan gambut. Fasilitasi terhadap para pelaksana pendampingan 
atau tenaga pendamping diperlukan dalam mempersiapkan sumberdaya manusia yang 
akan mendampingi kegiatan revegetasi hutan gambut oleh masyarakat. Kegiatan 
fasilitasi ini dilakukan di desa Pulantani Kecamatan Haur Gading Kabupaten Hulu 
Sungai Utara Kalimantan Selatan. Jumlah tenaga pendamping yang difasilitasi sebanyak 
7 orang. Hasil kegiatan fasilitasi Hasil evaluasi dari kegiatan pengabdian terhadap 
peserta tentang fasilitasi kegiatan pendampingan teknis revegetasi lahan gambut 
berdasarkan 3 aspek yang dinilai dikategorikan sangat baik. 




Gambut merupakan material 
organik yang terbentuk secara alami 
dari sisa-sisa tumbuhan yang 
terdekomposisi tidak sempurna. Suatu 
kawasan didefinisikan sebagai lahan 
gambut apabila memiliki ketebalan 
gambut 50 (lima puluh) centimeter atau 
lebih dan terakumulasi pada rawa. 
Lahan rawa gambut memiliki fungsi 
perlindungan hidro-orologi, penyerap 
dan karbon serta fungsi lingkungan lain 
yang penting bagi kehidupan seluruh 
mahluk hidup.  Nilai penting lahan rawa 
gambut mengarahkan kita untuk 
mengkonservasi atau mengelola lahan 
gambut. Beberapa hasil penelitian dan 
hasil observasi lapangan menemukan 
bahwa kerusakan terjadi pada lahan 
gambut di Kalimantan Selatan. 
Pengelolaan ekosistem gambut 
yang mengalami gangguan atau 
kerusakan harus dipulihkan melalui 
kegiatan rehabilitasi yang salah satu 
kegiatannya adalah revegetasi. 
Revegetasi di lahan gambut adalah 
upaya untuk  memulihkan, 
mempertahankan dan meningkatkan 
fungsi gambut sehingga daya dukung, 
produktivitas dan peranannya dalam 
mendukung sistem penyangga 
kehidupan tetap terjaga.   
Pendampingan dalam pelaksanaan 
penanaman di lahan gambut merupakan 
salah satu hal penting dalam 
pelaksanaan revegetasi gambut. 
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Sumberdaya manusia sebagai 
pendamping kegiatan revegetasi di 
lahan gambut sangat penting dibekali 
pengetahuan dan keterampilan lapangan 
dalam kegiatan revegetasi gambut. 
Karakteristik lapangan wilayah gambut 
yang berbeda dengan tanah mineral, 
menyebabkan pendamping lapangan 
harus dibekali dengan pengetahuan dan 
keterampilan teknis dalam revegetasi di 
lahan gambut. Pendamping kegiatan 
revegetasi paling tidak harus memiliki 
pengetahuan tentang ploting wilayah 
revegetasi, penyiapan dan distribusi 
bibit di lapangan, teknik penanaman dan 
pemantauan hasil kegiatan revegetasi. 
Pengabdian ini berupaya 
memfasilitasi kemampuan para 
pendamping lapangan dalam mengawal 
pelaksanaan kegiatan revegetasi di 
lahan gambut. Peningkatan kemampuan 
para pendamping ini dilakukan 
menggunakan metode fasilitasi dengan 
dasar teoritik dari pendekatan literatur, 
pengalaman lapangan tim pengabdi dan 
hasil diskusi yang dilakukan dengan 
masyarakat sekitar lahan gambut. 
Manfaat kegiatan di antaranya adalah: i) 
Bagi khalayak sasaran kunci: a. 
Meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan dalam pelaksanaan 
pendampingan kegiatan revegetasi 
gambut.  b. Modal pengetahuan dan 
ketrampilan mengenai kegiatan 
pendampingan tersebut akan 
menciptakan tenaga-tenaga profesional 
dalam kegiatan revegetasi lahan gambut 
ii)  Bagi tim pengabdi:  a.Meningkatkan 
keperdulian terhadap perbaikan 
lingkungan gambut berdasarkan aspek 
fasilitasi terhadap tenagam pendamping. 
b. Meningkatn keterampilan metode 
fasilitasi agar memiliki pengetahuan 




Lokasi, Waktu dan Khalayak 
Sasaran  
Lokasi pelaksanan kegiatan 
adalah desa Pulantani Kecamatan Haur 
Gading Kabupaten Hulu Sungai Utara 
Kalimantan Selatan. Pelaksanaan 
kegiatan direncanakan selama 3 bulan 
kegiatan. Kategori  orang dewasa yang 
dapat membaca dan menulis, aktif 
menyebarkan informasi pada 
pelaksanaan revegetasi gambut adalah 
sebanyak 8 orang. Tenaga pendamping 
yang dipilih adalah tenaga muda di 
bidang kehutanan dan masyarakat desa 
lahan gambut yang terpilih. 
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Kerangka Pemecahan Masalah 
Revegetasi sebagai kegiatan 
penting dalam memulihkan ekosistem 
gambut harus difasilitasi 
pelaksanaannya agar pelaksanaannya 
berada pada koridor yang telah 
ditetapkan sehingga menunjang 
pencapaian keberhasilan. Keberadaan 
tenanga pendamping yang professional 
menjadi faktor kunci tercapainya tujuan 
pelaksanaan revegetasi di lahan gambut.  
Penyiapan tenaga pendamping 
yang memiliki pengetahuan dan 
keterampilan lapangan yang mumpuni 
mutlak harus dilakukan. Para 
pendamping ini selain sebagai 
pendukung dalam pelaksanaan secara 
teknis, mereka juga merupakan agen 
yang nantinya memfasilitasi masyarakat 
desa agar terlibat secara aktif dalam 
revegetasi gambut. Fasilitasi bagi 
tenaga pendamping merupakan salah 
satu solusi permasalahan untuk 
meningkatakan keberhasilan 
pelaksanaan revegetasi di lahan gambut. 
Metode Pelaksanaan Kegiatan 
Tahapan pelaknaan pengabdian 
mencakup: 1) Pendampingan proses 
plotting wilayah kegiatan revegetasi 
lahan gambut pada peta dan penataan 
batas lapangan; 2) Penyusunan rencana 
dan metode penentuan proporsi antar 
jenis dari tanaman yang terpilih. 
Adapun metode kegiatan pengabdian ini 
dilakukan dengan langkah berikut: 
1. Penyampaian materi teoritis oleh 
pengabdi kepada khalayak sasaran 
dengan diskusi aktif dua arah. 
2. Demontrasi ketrampilan yang 
dilakukan oleh khalayak sendiri 
tanpa bantuan tim pengabdi.  
Pengabdi hanya sebagai pengamat. 
3. Evaluasi keberlanjutan kegiatan pada 
tenggang waktu 2 bulan setelah 
kegiatan pengabdian dilaksanakan. 
Rancangan Evaluasi 
Evaluasi kegiatan dilakukan 
terhadap sikap peserta. Evaluasi awal 
tentang sikap meliputi penguasaan 
materi fasilitasi oleh peserta yang 
dilakukan sebelum dan sesudah 
kegiatan.  Materi yang dievaluasi 
meliputi sikap, daya serap dan tingkat 
ketrampilan (aspek kognitif peserta).  
Materi sikap diindikasikan melalui  
aspek afektif peserta (dapat 
diindikasikan dari keseriusan dalam 
mengikuti pengabdian, minat dan 
ambisi serta emosi khalayak sasaran). 
Materi daya serap berupa pengetahuan 
teoritis yang diberikan dan daya serap 
individu secara mandiri.  Materi 
keterampilan berupa teknik pelaksanaan 
kegiatan di lapangan.   
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Kriteria penilaian dikategorikan sebagai 
berikut: 
A  =  amat baik (nilai evaluasi berkisar 
antara 80 – 100) 
B  =  baik (nilai evaluasi berkisar antara 
70 – 79) 
C  =  cukup (nilai evaluasi berkisar 
antara 56 – 69) 
D  =  kurang (nilai evaluasi ≤ 56) 
Perubahan daya serap, sikap dan 
keterampilan sebelum dan sesudah 
kegiatan pengabdian dilakukan dengan 
matriks skala linkert (Walgito, 2003). 
 
HASIL KEGIATAN 
Proses Fasilitasi Teoritik dan 
Penerapan Lapangan 
Proses fasilitasi secara teoritik 
dilakukan dengan diskusi dua arah.  
Tim pengabdi berupaya membangkitkan 
pengetahuan teoritik dari para 
pendamping dalam merencanakan 
kegaitan  revegetasi. Diskusi dua arah 
dilakukan agar menghasilkan strategi 
dan langkah teknis di lapangan pada 
pelaksaan revegetasi. Penguatan 
kemampuan dan daya serap sasaran 
kegiatan dilakukan dengan penerapan 
lapangan 
Fasilitasi pertama adalah 
penentuan plotting wilayah revegetasi. 
Para peserta difasilitasi pertama dalam 
penentuan wilayah revegetasi. 
Pemilihan wilayah didasarkan oleh 
beberapa kriteria yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Plotting area juga 
memperhatikan aksesibilitas, tingkatan 
gangguan dan peluang keberhasilan 
revegetasi. Kegiatan plotting lapangan 
merupakan kegiatan awal dalam 
persiapan lapangan dalam pelaksanaan 




Gambar 1. Kegiatan Plotting wilayah revegetasi di lapangan 
Fasilitasi kedua adalah 
penyampaian materi tentang penyiapan 
dan distribusi bibit di lapangan. 
Berbagai pertimbangan harus dilakukan 
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dengan memperhatikan kondisi 
lapangan. Penyiapan bibit harus 
dilakukan dengan tepat agar bibit yang 
akan ditanam tetap sehat dan bagus 
untuk ditanam. Jenis bibit yang paling 
banyak digunakan adalah S.balangeran. 
Jenis ini merupakan jenis tanaman lokal 
yang banyak tumbuh di lahan rawa dan 
kerangas (Kissinger et al. 2016) 
Jumlah bibit menjadi 
pertimbangan penting selain kualitas 
tanaman. Bibit harus disiapkan lebih 
dari target penanaman agar dapat 
mengcover kegiatan penyulaman 
terhadap bibit yang mati saat 
penanaman. Penanaman di tanah 
mineral umumnya menyiapkan bibit 
tambahan sebanyak 20% dari jumlah 
bibit. Penyiapan bibit untuk lahan 
gambut harus lebih besar dari tanah 
mineral yaitu ≥ 30%, karena resiko 
kematian yang cukup tinggi. Kendala 
potensi kebakaran yang cukup besar 
saat musim kemarau dan kendala 
tingginya permukaan air (genangan) 
menjadi pemicu harus tingginya jumlah 
bibit penyulaman dalam kegiatan 
revegetasi di lahan gambut. 
Perencanaan aksesibilitas ke lokasi 
revegetasi disusun secara bersama 
antara tim pengabdi dan tenaga 
pendamping kegiatan. Penggunaan 
transport darat dan transport air  dalam 
distribusi bibit harus diperhitung dengan 
seksama. Kegiatan distribusi bibit 
tertera dalam Gambar berikut:
 
 
Gambar 2. Distribusi bibit di lapangan 
Fasilitasi ketiga menyangkut 
teknik penanaman yang dilakukan. 
Penentuan jarak tanam disesuaikan 
dengan bentuk kegiatan revegetasi. 
Kegiatan revegetasi yang dilakukan 
mengikuti skema pengayaan tanaman. 
Jumlah bibit per hektar yang diperlukan 
adalah 500 batang/ha atau equivalen 
dengan jarak tanam 4 x 5 m. Pembuatan 
gundukan tanaman harus dilakukan 
menyikapi resiko genangan di lahan 
gambut.
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Gambar 3.  Proses Kegiatan Penanaman 
Fasilitasi keempat adalah 
mekanisme pemantauan hasil kegiatan 
revegetasi. Para pendamping diberikan 
pengetahuan menyangkut mekanisme 
pemantauan kegiatan revegetasi. 
Pengetahuan tersebut berupa pola tanam 
yang dilakukan atau pengawasan 
terhadap jumlah tanaman yang benar-
benar ditanam di lapangan. Hasil 
kegiatan pemantauan ini menjadi dasar 
bagi tindakan pengelolaan kegiatan 
selanjutnya yang harus diambil.
 
   
Gambar 4. Kegiatan Pengawasan lapangan 
Evaluasi Kegiatan 
Peserta penyuluhan meliputi 
tenaga muda bidang kehutanan dan 
anggota masyarakat desa yang terpilih 
dengan berbagai bidang pekerjaan. 
Evaluasi awal terdiri dari evaluasi 
tentang sikap dan penguasaan materi 
serta keterampilan dari peserta. Hasil 
evaluasi awal dari pelaksanaan 
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Tabel 1. Evaluasi tahap awal kegiatan pengabdian 
No Evaluasi Kegiatan Pencapaian Kategori 
1 Sikap peserta yang terindikasi dari keseriusan, rasa 
keingintahuan dan minat mengikuti kegiatan 
90 % A (amat baik) 
2 Kemampuan peserta menguasai materi 85 % A (Amat baik) 
3 Kemampuan peserta menguasai keterampilan 85 % A (Amat baik) 
 
Evaluasi sikap peserta 
menunjukkan kategori amat baik 
(A=90%) terhadap kegiatan 
penyuluhan, karena adanya kemampuan 
pesera dalam penguasaan materi dan 
keterampilan. Kemampuan penguasan 
materi berada dalam kategori amat baik 
(85%) dan penguasaan keterampilan 
juga berada dalam kategori amat baik 
(85%). Rasa keingintahuan saja yang 
berada dalam kategori amat baik (90%). 
Fenomena ini diduga sebagai dampak 
kemapuan lebih dari peserta dalam 
pengaplikasiannya di lapangan. 
Lingkungan lahan revegetasi yang 
berada di sekitar peserta juga membantu 
daya serap yang relatif tinggi terhadap 
penguasaan materi dan keterampilan 
yang ditawarkan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Pengabdian dengan dasar teori 
dan praktik begitu bermanfaat bagi 
masyarakat atau tim pengabdi. Transfer 
pengetahuan menjadi sangat baik di saat 
materi dan keterampilan dipraktikkan 
dalam perbandingan antara konsep ideal 
yang ditawarkan dengan realita 
lapangan. Hasil evaluasi dari kegiatan 
pengabdian terhadap peserta tentang 
fasilitasi kegiatan pendampingan teknis 
revegetasi lahan gambut dikategorikan 
sangat baik 
Saran 
Fasilitasi tentang suatu kegiatan 
sebaiknya tidak hanya bertumpu pada 
pengetahuan tim pengabdi, tetapi harus 
memperhatikan pengetahuan lokal yang 
dimiliki masyarakatat. Sharing 
pengetahuan antara tim pengabdi dan 
khalayak sasaran sebaiknya senantiasa 
dievaluasi dalam periodisitas waktu 
yang lebih lama dan berkesinambungan. 
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